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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional saat ini adalah kegiatan yang berlangsung terus
menerus dan berkesinambungan vyang bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan rakyat baik aupun spiritual. Untuk dapat merealisasi
tujuan tersebut perlu ba emperhatikan masalah pembiayaan pembangunan.
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Sistem pemungutan pajak yang bersifat seif assessment berpengaruh pada
sistem PPN yang dianut di Indonesia yaitu sistem atau metode pengkreditan.
Artinya besarnya Pajak Pertambahan Nilai yang harus dibayar atau yang lebih
bayar dihitung sendiri dengan menggunakan mekanisme pengkreditan pajak
masukan terhadap pajak keluaran. Pajak masukan merupakan Pajak Pertambahan

Nilai yang seharusnya sudah dibayar Pengusaha Kena Pajak (PKP) karena
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perolehan Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) didalam daerah
pabean dan atau pemanfaatan BKP tidak berwujud dari luar daerah pabean dan
atau pemanfaatan JKP dari luar daerah pabean. Sedangkan pajak keluaran adalah
Pajak Pertambahan Nilai yang terutang yang wajib dipungut oleh Pengusaha Kena
Pajak yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak, penyerahan Jasa Kena
Pajak atau ekspor Barang Kena Pajak. Apabila dari pengkreditan pajak keluaran
terhadap pajak masukan, pajak keluaran lebih besar daripada pajak masukan,

maka yang terjadi adalah PPN Eisebut kurang bayar. Atas kurang bayar tersebut
kita sebagai Wajib Pajak ‘ vetorkannya ke kas Negara. Sebaliknya
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a yang dipungut pajak dapat

menyampalkan‘ Surat berrtahuan- dengan benar, lengkap, jelas, dan
T Masa, paling lama 20 hari
setelah akhir Masg afor pada tanggal 15 setelah akhir

dan Tatacara Perpajakan) sedangkan pembayaran atau penyetoran pajak yang
dilakukan setelah tanggal jatuh tempo pembayaran dikenai sanksi administrasi
berupa bunga sebesar 2 % perbulan yang dihitung dari tanggal jatuh tempo

pembayaran sampai dengan tanggal pembayaran.

Akuntansi Perpajakan atau akuntansi pajak (tax accounting) merupakan

bidang akuntansi yang bertujuan untuk menetapkan besar kecilnya jumlah pajak.
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Sederhananya, akuntansi pajak bertugas menangani, mencatat, meng-kalkulasi
dan menganalisa serta membuat strategi pajak berkaitan dengan kejadian/transaksi
ekonomi perusahaan. Laporan Akuntansi Pajak disusun serta disajikan dengan
berdasar pada peraturan perpajakan yang berlaku walaupun ada ketidak cocokan
aturan antara akuntansi pajak dengan pedoman laporan keuangan. Akuntansi
Perpajakan adalah bidang akuntansi yang bertugas melakukan penyiapan data
yang digunakan untuk perhitungan pajak. Sehingga pajak yang dibayar
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: A D%AHA adalah
General Kontrakt0| yang d| elutile
i ) Kt ang didirikan pada tahun 2010. PT.

|tu 1) Bidang Telekomunikasi 2)
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ARGHA DO GRAHA merupakan Pengusaha Kena Pajak Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) dengan NPWP 31.767.037-0.435.000 dan mempunyai wilayah
Project JABODETABEK.

Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai ( PPN ) pada PT. ARGHA DO
GRAHA adalah Menggunakan e-SPT yang di berikan oleh Direktorat Jenderal
Pajak yang dapat diambil di KPP setempat atau dimana Wajib Pajak terdaftar.
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Pada Saat ini yang paling banyak di kerjakan adalah di bidang
Telekomunikasi. Kegiatan yang dilakukan di Telekomunikasi adalah Membeli
dan Menjual Panel Tower dan paling banyak di Tower Smartfren. Panel yaitu
berupa kotak besi untuk menempatkan alat-alat listrik kebutuhan Operasi Listrik
Tower. Contoh 1. MCB 2. KWh Meter dan Kabel Penyambung Power listrik.
Fungsi Panel adalah Mengamankan Instalasi Listrik dalam Mendistribusikan
Power Listrik di dalam Tower demi mencukupi Daya listrik yang dipake oleh

pembayaran
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Tagihan ) tep pada Wakt yang "dlten

yang timbul adalah alam pencatatan Paja Jlasukan dan Pajak Keluaran dimana

da.Saat penyerahan barang kena pajak dan pembuatan

ada perbedaan pencatta '

faktur pajak.

Sebagai perusahaan General Kontraktor, transaksi pembelian yang
dilakukan PT. ARGHA DO GRAHA dapat berasal dari Pengusaha Kena Pajak
(PKP) dan Bukan Pengusaha Kena Pajak (Non PKP). PPN masukan yang timbul
atas pembelian Barang Kena Pajak (BKP) yang berasal dari PKP, dapat
dikreditkan pada akhir masa pajak. Apabila pembelian barang dagangan yang
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merupakan Barang Kena Pajak berasal dari pemasok yang bukan PKP, maka
perusahaan tidak akan dipungut PPN Masukan. Sehingga PPN Masukan tersebut
juga tidak dapat dikreditkan dalam penghitungan PPN terutang pada akhir masa
pajak. Dalam hal PPN Masukan yang tidak dapat dikreditkan akan timbul
kemungkinan terjadinya PPN kurang bayar yang lebih besar pada masa pajak
tertentu. Hal tersebut dapat mempengaruhi penjualan yang dilakukan PT.
ARGHA DO GRAHA karena harga jual menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu,

pihak perusahaan harus mampu-melaksanakan perhitungan dan pelaporan PPN

dengan tepat.
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Pelaporan Pajak PPN ) Pada PT. ARGHA DO
GRAHA.
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1.2 ldentifikasi Masalah

1. Penerapan Sistem Akuntansi Pajak Terhadap Pembelian Panel Tower pada
PT. ARGHA DO GRAHA

2. Penerapan Sistem Akuntansi Pajak Terhadap Penjualan Panel Tower pada
PT. ARGHA DO GRAHA

3. Penerapan Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai pada PT. ARGHA DO
GRAHA

eifambahan Nllai pada PT. ARGHA DO

SN
m? %p;

Penelitian ini maka penulis

Akuntansi Pajak Terhadap

3. Apakah Penerapan'F PPN sudah sesuai dengan Peraturan yang

berlaku?

1.5  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk

mengetahui secara lebih mendalam mengenai Penerapan Sistem Akuntansi Pajak
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Terhadap Penjualan dan Pembelian Panel Tower dan bagaimana perhitungan dan
pelaporan PPN nya di PT. ARGHA DO GRAHA

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis

engenal Perhitungan dan

lang-Undang Perpajakan.
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